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ABSTRAK

Zakiah Hasan. Zikir (maddate’) dalam tarekat Khalwatiyah Samman
perspektif nilai-nilai pendidikan Islam (Studi kasus di Rappang Kec. Panca Rijang
Kab. Sidenreng Rappang). (dibimbing oleh Bapak Abdullah Botma dan Bapak Muh.
AKkib)

Zikir (maddate’) merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat sebagai salah satu amalan-dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt.
dimana kegiatan ini dilaksanakan setelah sholat Isya dan sholat Subuh di Rappang
Kec. Panca Rijang Kab. Sidenreng Rappang khususnya di Dusun Allegettae.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana zikir (maddate’) dalam
tarekat Khalwatiyah Samman perspektif nilai-nilai pendidikan agama Islam (Studi
Kasus di Rappang Kec. Panca Rijang Kab. Sidenreng Rappang. Data untuk
mengetahui pandangan masyarakat terhadap zikir (maddate’) dalam tarekat
Khalwatiyah _Samman_serta_Relevansi antara_zikir (maddate’) dengan nilai-nilai
pendidikan Islam diperoleh dari beberapa masyarakat. Sedangkan yang menjadi
objek dalam penelitian ini adalah zikir (maddate’) dengan nilai-nilai pendidikan
Islam. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Penelitian‘ini merupakan penelitian lapangan dimana
peneliti mengumpulkan berbagai macam informasi berdasarkan suatu permasalahan
yang ada pada saat penelitian. Penelitian ini bersifat kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pandangan masyarakat terhadap
zikir (maddate’) dalam tarekat Khalwatiyah Samman salah satu amalan utama
tarekat Khalwatiyah Samman yang biasa disebut maddate’. Maddate® adalah salah
satu cara yang dilakukan untuk selalu mengingat, menyebut dan mengagungkan
Allah swt. Pada saat melakukan zikir (maddate’) maka segala panca indra atau
anggota tubuh serta pikiran dan hati harus tunduk kepada Allah swt. maka dalam
pelaksanaannya kita terlebih dahulu harus bersih.lahir dan batin. maka dengan begitu
kita dapat menikmati hakikat ‘darivzikir maddate’ menjadi salah satu wadah
penghubung agar dapat selalu berkomunikasi dengan Allah. 2) Relevansi antara zikir
(maddate’) dengan nilai-nilai pendidikan Islam yaitu bagaimana agar individu-
individu selalu ingin mendekatkan diri kepada Allah swt. kita lebih- memperbanyak
zikir agar supaya amalan-amalan yang dikerjakan senantiasa selalu mengingat Allah
swt. sehingga memberikan kesadaran terjaga kepada sang pencipta. Kesadaran yang
tertanam dalam diri akan”mengantarkan-seseorang untuk lebih mengenal dirinya
sendiri, sehingga.pegangan.seseorang akan semakin kuat.Dengan adanya kesadaran
yang tinggi maka segala pengaruh kesenangan duniawi dapat terkontrol dengan baik
dengan selalu berzikir dan menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam seperti nilai llahi,
nilai Akidah, nilai Akhlak dan nilai kemasyarakataan.

Kata Kunci: Zikir, Maddate*, Tarekat Khalwatiyah, Nilai-nilai Pendidikan Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia lahir di bumi ini dalam keadaan buta, buta terhadap apa yang terlihat

di hadapannya namun mereka tidak hami apa yang terjadi dengan kenyataan

hidup. Dengan demikian kek tuk bisa melihat dan tahu dari

an hal yang penting d usia karena

a bisa belajar semua dan dengan

ir kita bisa berubah. D nusia dapat

dapat melangsungkan keh | yang lebih

spiritual,
ulia, serta

Selain itu, manusia juga diharapkan menyadari pentingnya pendidikan Islam
bagi kehidupan manusia. Karena, pendidikan Islam merupakan usaha sadar yang
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keagamaan dan kerohanian menuju

terbentuknya manusia seutuhnya sesuai dengan norma Islam.

!Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003,
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: BP Dharma Bhakti; 2003), h 8.
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Sehubungan dengan adanya pendidikan Islam maka akan ditanamkan nilai-
nilai yang berhubungan dengan pendidikan Islam. Nilai-nilai pendidikan Islam
memiliki esensi dan makna moral dan pendidikan akhlak. Dengan tujuan untuk

membentuk pribadi manusia , agar menjadi manusia yang baik, masyarakat yang

baik, dan warga negara yang baik.
Hakikat dari nilai-nilé ndonesia adalah pendidikan nilai,

gius dan nila

yakni pendidikan nilz dalam rangka membina
g melekat pada suatu hal

di Ghazalba

da konkrit
pembuktian
gi maupun

ng bersifat abstrak, id
anya persoalan benar a
al pengahayatan yang

, manusia seharusnya tara akhlak

beriringan sehingga tidak t Krisis al pada diri

an, manusia ngat bahwa

dengan Alla ' i adari bahwa

Terjemahnya:

(vaitu) jalan Allah yang Kepunyaan-Nya segala apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua

urusan.

“Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), h 60.
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahnya (Diponegoro: CV Penerbit), h. 489
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Menurut al-Qur’an, manusia terdiri atas dua unsur yaitu unsur jasmani dan
unsur rohani. Dari segi hubungannya, ke dua unsur memiliki hubungan dengan Allah
swt. sedangkan unsur materi memiliki hubungan jauh dari Allah swt. Kebutuhan

rohani merupakan kebutuhan non-fisik bagi manusia yang memiliki hubungan erat

dengan Allah swt. Oleh sebab itu, roh emiliki posisi penting dan dominan dalam
menentukan karakter ma jengan hal tersebut, dengan
menggunakan metode , : adikan sebagai salah satu

dapat menyeimbangkan

yang telah

tuk mengantarkan sese a kebenaran

2 dap penyatuan antara hamb

idu ia dituntut untuk selalu t yang telah

Alla . Dalam kehidupan sehari- h zikir sangat

diterapkan an berzikir

ah satu car Jua hal itu

)ungan antara

*Tasmin Tangngareng, Zikrullah (Alauddin University Press, 2014), hal. 1-2.

*Sayyid Hossien Nasr, The Garden Of Truth (Merujuk Sari Tasawuf), (Mizan: Khazanah
lImu-1lmu Islam. 2010), hal. 16-17.
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Sebagaimana firman Allah swt. QS. Ar-Rad/13: 28.

gL
NI

u;l:ﬂw@ A =i N1 A fwﬁéj}buw)w 15505 Gl

Terjemahnya:

(yaitu) orang-orang yang berim
mengingat Allah. Ingatlah,
tenteram.

an hati mereka manjadi tenteram dengan
an mengingati Allah-lah hati menjadi

Salah satu jalan dekatkan diri kepada Allah

swt. yaitu dengan zi lah disiapkan oleh Allah
media bagi
ap berkon U ah swt. Zikil dilakukan
nut tarekat

oleh p at, salah Ssatu diantar

arena ajaran mereka, zikir enting yang
bun hamba dan pencipta.

Kha merupakan nama sebua tarek dianut oleh

sebagian wilayah Indonesia. Di_Indonesia te

ah satu tarekat yang )unyai ‘banyak pengik un, tarekat

ang ada di Indon a, | ‘ 5 di Sulawesi Selatz kat tersebut

terbagi i dua cabang terpisah, yakni terekat Khalwatiyah dan tarekat
Khalwa amman ';a: otk J—‘ﬁ. 13 .m'.lr -:;a- t"Secara kese mencakup
daerah

Zikir yang dilakukan oleh penganut tarekat Khalwatiyah Samman dilakukan
juga dengan ratib yang berarti pujian-pujian atau doa kepada Allah swt. yang

dilakukan secara berulang-ulang. Di kalangan Khalwatiyah Samman, zikir lebih

®Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahnya, h. 252
’Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, h. 117.
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afdhal dilakukan secara jahr (suara besar), zikir tersebut dinamai dengan sikkiri tellu
ratu atau zikir yang terdiri atas tigaratus kali bacaan atau lebih), meskipun di
tarekat Khalwatiyah Samman terdapat sirr (dalam hati) terutama untuk sikkiri

seppulo (zikir sepuluh).?

Menurut al-Samman dal nya yang Al-Nafahat Al-llahiyyah
menyebutkan beberapa aya nelakukan zikir,? seperti firman

Allah swt. QS. al-Ah

u ingat (pula
engingkari (n

diatas maka

8Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, h. 200.

STamsir T, Zikir (Maddate’) dan Implementasinya (Tarekat Khalwatiyah Samman Dusun
Cempa Desa Betao Riase Kecematan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap), (Makassar, 2014) h. 5.

9 ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahnya, h. 423.
“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahnya, h. 23.
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Ajaran tarekat Khalwatiyah Samman ketika mereka melakukan zikir, mereka
melakukannya secara berjama’ah setelah sholat isya dan sholat subuh. Selain itu,
mereka juga melakukan zikir ketika ada acara- acara besar lainnya. Namun yang

khas ketika melakukan zikir, mereka melakukannya dengan suara yang besar yang di

iringi pula dengan kepala yang be kepala kanan ke Kiri secara berulang-

ulang.*?
Berdasarkan Iz

ang masalah dia penulis akan mengadakan

penelitian tentang maddate’ dalam tarekat Khalwat perspektif nilai-
nilai pe mengakaji
Nilai-Nilai
. Sidenreng

an latar
rumusan m

ana Pandang iki lam Tarekat

tiyah ?

ana Rele\FArnnEMcR Eengan Nil

1.2.2 Pendidikan

Agar penelitian ini terarah dan dapat mengungkapkan masalah yang diajukan
pada pembahasan terdahulu, maka perlu dirumuskan beberapa tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian. Adapun tujuan yang dimaksud adalah:

125alamattang, Tarekat Khalwatiyah Samman (Alauddin University Press, 2012), h. 99.
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1.3.1 Mengetahui pandangan masyarakat terhadap Maddate’ dalam tarekat
Khalwatiyah.
1.3.2 Mengetahui relevansi antara Maddate’ dengan Nilai-nilai Pendidikan Islam.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan teoritis
Hasil penelitian dihar i tentang salah satu tarekat yang

ada di kabupaten Si : aat sehingga menambah

konstribusi untuk pengembangan khasanah keilmue L i masyarakat

apkan agar menjadi inf bagi semua

rspektif nilai- nilai dan tarekat

abupaten Sidrap, juga s di informasi
bagi ka ajian sejenis dengan cara me entuk yang
akna bagi ke memahami

di Indonesia.

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu

Pembahasan mengenai Zikir (maddate’) dalam tarekat Khalwatiyah

perspektif nilai-nilai pendidikan ada beberapa peneliti yang telah

membahasnya meskipun mer objek kajiannya. Yakni:

Riase elitian ini
Jata melalui
dokumentasi. Sedangk

fokus penelitian dan

ir dan Implementasinya ah Samman

ao Riase Kecematan Pit en Sidrap).

s yakni, pen h Samman, b pelaksanaan

ah Samman, er p penganut te

halwatiyah

implementas at Dusun C Desa Betao

PAREPARE

dul “Pesan
enelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis hermeneutika untuk

mengetahui pesan dakwah yang terkandung dalam ajaran tarekat Khalwatiyah. Hasil

BTamsir T, Zikir (Maddate’) dan Implementasinya (Tarekat Khalwatiyah Samman Dusun
Cempa Desa Betao Riase Kecematan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap), (Makassar, 2017).
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penelitian menunjukkan pesan dakwah yang terkandung dalam ajaran tarekat
Khalwatiyah Samman adalah proses untuk menanamkan agidah, syariah, dan akhlak
melalui kaderisasi, zikir, wasilah, dan mempererat hubungan silaturrahim antara

sesama, agar hubungan seorang hamba dengan Tuhan-Nya terjalin dengan baik

melalui tauhid “laa ilaha illalla a sempurna. Penelitian ini diharapkan

ekat dan memperkaya keilmuan

daya Menre
Masyarakat
antoni Kec. Lembang penelitian
ini me kualitatif yang bersika i enggunakan
teknik

teknik a

aitu observasi, wawan asi. Adapun

, analisis induktif, analisis de komparatif.
di Rantoni
merupakan

Masyarakat

Jul “Tarekat

metode studi pustaka dengan pendekatan teologis dan sosiologis. Adapun pendekatan

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Tarekat

Y“A. Amrul Nurjaya, Pesan Dakwah Dalam Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, Makassar
2017.

>Kasmiati, Budaya Menre Bola Baru Dalam Perspektif Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Studi
Kasus Masyarakat Bugis Desa Pakeng Dusun Rantoni Kec. Lembang Kab. Pinrang, Pare-pare 2018.
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merupakan aktivits islamis yang menyebar di berbagai wilayah dunia. Dalam catatan
sejarah, tarekat di Indonesia memiliki kontribusi besar dalam perkembangan Islam
dan dalam kemerdekaan Indonesia dari penjajah. Tarekat Khalwatiyah merupakan

nama sebuah aliran tarekat yang berkembang di Mesir setelah dibawa oleh Musthafa

al-Bakri. Pada tahun 1825, tarekat ter emudian sampai ke Nusantara (Sulawesi

Selatan) oleh Abdullah a aran yang lebih luas. Tarekat

Khalwatiyah Samma oleh peneru airu putranya , cucunya
dan Abdur Razaq, serta keturunan-keturunannya. Tujuan penulisan ini adalah untuk

Samman di

ode yang dic an adala if de di pustaka.
i, ta alwatiyah Samman m di Sulawesi
dar endiri atas nama Zaki e udul “Zikir
lam at Khalwatiyah Perspektif Nilai dikan Islam

Di Rappang Sidenreng

da Dusun Cempa tarekat Kha

dengan i t melaksanaka subuh dan

PAREPARE

2.2.1
2.2.1.1 Pengertian Zikir

Zikir secara etimologi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-Zikr, yang
berarti , mengingat, menyebut, mengucapkan, dan mengagungkan. Oleh karena itu,

zikir secara harfiah adalah ingatan yakni mengingat Allah swt. Selain itu, zikir dapat

!¢ Dara Nanda Vitera, Tarekat Khalwatiyah Samman di Indonesia. 2019.
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pula bermakna pujian-pujian yang dilantunkan kepada Allah swt. yang diucapkan
secara berulang- ulang.'’
Sedangkan secara terminologi, zikir adalah ingatan yang dirangkai dalam

rangka memuji dan berdoa kepada Allah swt. berkaitan dengan pengagungan

terhadap-Nya dan pujian terhadap- n menyebut nama- nama atau sifat-Nya

dengan memuliakan dan m kur kepada Allah swt. dengan

membaca kitab- kitab memohon k tau berdoa kepada-Nya.'®

agai bentuknya ditemu al-Quran tidak kurang
dari 28 at dominan
mengingat

intelektual yang akan t bawa sadar

selalu diingat menjadi kehidupan

sehari- t pengertian psikilogi, i suatu daya

yang d enyimpan dan memprod Jertian atau

a dilakukan

secara ihah), yaitu
ibadah

bahwa  zikir

mengingat,

ebut nama-

Y"Tasmin Tangngareng, Menyelam Ke Semesta Zikir, h. 13.
18Tasming Tangngareng, Menyelam Ke Semesta Zikir, h.10.

M. Quraish Shihab, Wawasan Al- Qur’an tentang zikir dan Doa (Jakarta: Lentera Hati,
2008), hal. 10.

M. Arif Anshori, Dzikir Demi Kedamaian Jiwa Solusi Tasawuf Atas Manusia Modern,
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003, h. 16.
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nama atau sifat-sifat-Nya dengan sepenuh hati maka secara tidak langsung manusia
telah memuliahkan dan mentauhidkan dengan bersyukur kepada Allah swt. atas
segala nikmat-Nya.

Di samping itu, zikir merupakan sikap batin seseorang yang dilakukan

dengan cara mengingat Allah swt. a diungkapkan melalui ucapan seperti,

Thalil La llaha Illallah 3 in Allah, Tasbih Subahanallah,

enyinari persambungan al. Zi lah pondasi
pada jalan al-Hag. Me ah orang tidak

sanjungan-
an.z‘!
dilakukan slam untuk

mengin . ucapan-ucag erti Tahlil,

midnyanF IA(R EJP]AuRierdoa kep

Tashih, ah swit.

2IM. Arif Anshori, Dzikir Demi Kedamaian Jiwa Solusi Tasawuf Atas Manusia Modern,
Pustaka Pelajar, h. 16.

?2|smail Nawawi, Risalah Perbersih Jiwa, (Surabaya: Karya Agung, 2008) h. 106.
*Tasmin Tangngareng, Zikrullah, h. 33.

*Aboe Bakar Atjeh, Pengantar llmu Tarekat Uraian tentang Mistik, Cet ke IIIX,
(Ramadhani, Solo, 1996), h. 276.
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2.2.1.2 Bentuk-bentuk Zikir
Secara umum zikir terbagi menjadi dua macam, yaitu zikir dengan hati dan
zikir dengan lisan, yang dimaksud dengan zikir hati dan zikir lisan adalah sebagai

berikut:

1. Zikir dengan lisan berarti n nama Allah swt dan sifat-sifat-Nya

berulang-ulang kali_d Dengan merenungi keagungan

Allah swt. kem ya serta kebesara

2. Zikir kepade ah dengan hati, ialah enghadirkan kebesaran dan

2 mendarah

an dan hati (Qalb) dala rupakan hal

yang s lamana seseorang tela melakukan

dengan an sendirinya seseoran enjadi zikir

a’dha’ adan akan terpelihara dari epada Allah

swt. B orang yang maka hatinya bening dan

jernih s 1 dapat mengotrol untuk tetap c ucapannya
akan se gan perbuata

akan tunduk

kan zikir,PaAsnlEMdnE anggota

arangannya
merupakan
kalimat tafakkur atas penciptaan Allah swt. berupa gerak nafas seluruh makhluknya,

baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat.

»Tasming Tangngareng, Zikrullah , h. 17.

%Muh. Saefillah al-Aziz, Risalah Memahami Ilmu Tasawuf (Surabaya: Terbit Terang, 1978,
h. 193-194.
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Penghayatan zikir ini sesuai dengan firman Allah swt. QS. Ali Imran/3: 191.
u}.@.&l\ d‘l} Q)J_és‘a.n..:) V.@.:},o- J.Cj |.>}1.9j LA_J AJJ‘ Q);v\-’ ué.,\j\
f':‘ )L.Hu‘u\& wmy@‘“w ﬂjup‘)y‘j

Terjemahnya:

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka. memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan
ini denquan sia-sia,.Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa
neraka.

Zikir dapat digambarkan sebagai dasar setiap tangga (magam) yang dibangun
di atasnya, sebagaimana dinding yang dibangun di atas pondasi dan atap yang
dibangun di atas dinding. Apabila seorang hamba belum terjaga dari kelalaiannya,
maka dia tidak mungkin dapat menempuh tingkat- tingkat perjalanan yang dibukakan
hatinya dan mengerti tentang zikir yang merupakan amalan perbuatam yang paling
utama sebagaimana amalan- amalan yang lain. maka mereka akan merasakan
kenikmatan yang paling besar yang menyejukan hati (ruhani) mereka.?®

Seorang hamba ingin_melakukan zikir, maka terlebih dahulu mereka harus
bersih lahir dan batin. Bersih lahiriyah bermakna bahwa bersih dari najis dan
kotoran, baik anggota tubuh dan pakaian. Jika seseorang yang akan melakukan zikir
wajib hukumnya bersih secara lahiriyah“dan batiniyah, sebab Allah swt. tidak akan
menerima zikir_seorang hamba jika ‘mereka kotor (terkena najis) atau tidak dalam
suci secara lahiriyah, terutama kotoran dari segi rohaninya. Dengan demikian, jika
seorang ingin melakukan zikir harus bersih secara lahir dan batin.?

Adab batinnya, seseorang harus mensucikan batinnya dengan tobat yang

benar-benar taubat kepada Allah, membebaskan diri mereka dari semua penyakit hati

?"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahnya, h. 76.
8| mam al-Ghazili, Teosofia al-Qur’an (Risalah Gusti, 1996), h. 66-67.
2% Tasming Tangngareng, Menyalam ke Semesta Zikir), h. 527-528.
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dan godaan duniawi, melepaskan kemampuan dan kekuatannya lalu masuk
kehadiraat Allah dengan penuh kerendahan hati, kefakiran, dan kebutuhan terhadap
karunia dan rahmat-Nya.*

Zikir merupakan salah satu amalan utama Tarekat Khalwatiyah Samman.

Tarekat Khalwatiyah biasanya mele ikir dengan tata cara tertentu, yaitu

menghadap kiblat, posisi k y.serta duduk di atas dua lutut.
g duniawi, bersih secara
ang tarekat
dari Ulama,

iin-Tabiin, Tabiin-Tab Tabi, Tabi

Sahabat menerima d M , kemudian
Nabi dari malaikan Jibril, ikat enerimanya
dari All n menemukan Allah swt. te ri du

ir atau ingat epada Allah

yaitu terus-

clen AR REPARE

diri dari se esuatu yang

Qaaf/50 : 16.

%0 Abdul Qadir Isa, Hakekat Tasawuf, (Qisthu Press), h. 111.

3L A. Amrul Nurjaya, Pesan Dakwah Dalam Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman (Analisis
Hermeneutika Paul Ricoeur), (Makassar, 2017)
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s 7 =4 J‘ }/:T/ }’,’/E,C",..’ 2 o/i - ;/ PRV =T /9../{ _,://
‘:L:}-O-/A/"ﬁyjs 0_4') ELOVN-K] L—f\:euu/ )"LA/“'\N)" 5? |.n|: !II)

3T
Terjemahnya:

dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat
lehernya.®

2.2.2 Tarekat Khalwatiyah

Secara bahasa t eorang alim yang mengacu
pada aliran keagam . la secara konseptual
terkait yang ingin

dicapai 3 an te g penuntut il

keagamaan
yang be kaum sufi.
jat terbatas)

an sufi yang

latihan dari

ermunculan

paran Islam
dirikan oleh
Abd al-Qadir Jailani, tarekat Syadziliyah oleh Abu al-Hasan al-Syadzili, tarekat
Nagsabandiyah oleh Muhammad bin Muhammad Baha’ al-Din al-Uwaisi al-Bukhari

Nagsabandi, tarekat Khalwatiyah, tarekat Syattariyyah, dan tarekat Sammaniyah

2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahnya, h. 518.

33Salamattang, Tarekat Khalwatiah “Samman”, h. 4.

16

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



yang di dirikan oleh Muhammad bin ‘Abd al-Karim al-Madani al-Syafi’i al-Samman.
Dengan demikian penulis akan membahas mengenai tarekat Khalwatiyah.
Khalwatiyah adalah nama sebuah aliran tarekat yang berkembang di Mesir.

Pada umumnya, nama sebuah tarekat diambil dari nama sang pendiri tarekat yang

bersangkutan, seperti Qadariyah da h Qadir al-Jailani atau Nagsyabandiyah

dari Baha Udding Nagsyaba at Khalwatiyah diambil dari kata

“Khalwat”, yang arti diri untuk mere mpat yang sepi atau sunyi.
Hal ini dikarenakan ‘sering amman al-Khalwati sang pendiri

tarekat

puh oleh para sufi, den g digjarkan

| dari nabi kemudian ke biin, hingga

mengikat kepada sua yang pada

nah Rasulullah. Tarekat dap 2bagai suatu

cara un sucikan diri i la kemudian kan dengan

terpuji.

Khalwatiya ma tarekat

usuf dan M

Perbedaan keduanya secara garis besar, sebagai berikut:
1. Tarekat Khalwatiyah Samman melakukan zikir dan wiridnya dengan (jahr) suara

keras dan ekstatik. Sedangkan tarekat Khalwatiyah Yusuf dalam berdzikir

Tamsir T, Zikir (Maddate’) dan Implementasinya (Tarekat Khalwatiyah Samman Dusun
Cempa Desa Betao Riase Kecematan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap), (Makassar, 2017).
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zuhud, menghilangkan sifat-sifat jelek

mewiridkan nama- nama Tuhan dan kalimat- kalimat secara singkat dan secara
sirr (dalam hati)
Khalwatiyah Samman sangat sentralistik, semua guru (mursyd) tunduk di bawah

satu komando yang berpusat di Kabupaten Maros, sedangkan Khalwatiyah

Yusuf tidak memiliki otoritas_s pahkan keturunan Syekh Yusuf sendiri

mumnya memiliki tempat

bercampur

ebih merakyat baik dal komposisi,

t tarekat Khalwatiyah sedangkan

rasal dari kalangan r termasuk

jiwa hidup

ang menyebabkan dosa dan mengisi dengan

sifat-sifat terpuji, taat menjalankan perintah agama, menjauhi larangan-larangannya.

%Hamka, Menelusuri Jejak Khalwatiyah di Toli-Toli Sulawesi Tengah, (Yogyakarta:

Rausyan Figr, 2014), h. 5-6.

%8Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, h. 129.
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Kekeluargaan tarekat biasanya terdiri dari Syaikh Tarekat, Syaikh Mursyid
(khalifahnya, wakilnya), mursyid sebagai guru tarekat dan murid sebagai pengikut
tarekat, serta ribath (zawiyah) tempat latihan, kitab-kitab, sistem dan metode zikir.

Upacara keagamaan bisa berupa baiat, ijazah atau khirgah, silsilah, latihan amal-amal

tarekat, talgin, wasiat yang diberik 1. dilatihkan dari seorang syaikh tarekat

kepada murid-muridnya.*’

b. il tarekat dan melaksan k. Se ikat dengan
an a arekat, ia juga harus aka yaitu ber-
eng n diri) untuk berzikir selam ,ata .38
tarekat Khal iki rkan ada tiga ditambah

satu zik

1. Zi aha i fi itshat: la ebagai yang

kali setiap hari. Bisa ditambah menjadi 300 kali setiap hari apabila tingkatnya

atau magam-nya sudah lebih tinggi.

%7Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, h. 130.

%8Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, h. 130.
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2. Zikir Allah-Allah yang disebut zikir ismu al-jalalah. Zikir ini biasanya diajarkan
pada murid yang telah mencapai tingkat khusus. Zikir dilakukan antara 40, 101,
atau 300 kali setiap hari.

3. Zikir Huwa-huwa yang disebut zikir ismu dhamir. Zikir ini diberikan kepada

murid yang telah mencapai tin i atau yang sudah menjadi mursyid atau

guru. Jumlah latihan 0 kali setiap hari. Biasanya
I. Ditambah usus yakni, zikir Ah-ah.

n kepada murid yang

ketahui

kali setiap hari.*

n oleh penganut tarek an adalah

kaki dilipat kebelakan S dua lutut,
ngaruh duniawi dan berpeg : yariat Allah

swt. de iki i k fokus dals

buh setelah
dan subuh
asa syukur
kepada Allah serta sebagai introfeksi diri terhadap kesalahan yang di perbuat dalam

sehari sehingga pelaksanaannya seseorang betul-betul menyadari segala kesalahan

%9Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, h.135.
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dan mengharap pengampunan dari Allah untuk mengangkat derajat mereka dan
membersihkan mereka dari segala pengaruh duniawi.*

Tarekat Khalwatiyah dalam melakukan zikir disertai dengan gerakan-gerakan
khusus. Seperti gerakan ratib yang dimaksud seperti gerakan kepala, sikap, serta

tarikan nafas pada saat melakukan zikir;

a. Sikap duduk seperti duduk’diantara dua sujud ketika sholat dan menghadap
kiblat,

b. Ketika mengucapkan la nafas ditarik dari pusat ke atas tanpa dibatasi harus
sampai mana, ditandai dengan gerakan kepala ke arah pundak kanan, sejajar
lurus mengikuti nafas, ke arah pundak kiri dengan menahan nafas,

c. Ketika mengucapkan ilaha’ kepala bergerak dari pundak Kiri ke pundak kanan
dan tetap menahan nafas,

d. Ketika mengucapkan illa kepala bergerak dari pundak kiri ke pundak kanan
menuju ke pusat (ulu hatr),

e. Ketika mengucapkan Allah gerakan kepala dibantingkan dengan nafas terhunjam
ke tempat sanubari yang terletak tiga jari di bawah rusuk.**

Dengan demikan zikir yang dilakukan oleh penganut tarekat Khalwatiyah
Samman adalah dengan menghadap kiblat, kaki dilipat kebelakang dan duduk di atas
dua lutut, kesong daripada segala pengaruh duniawi dan berpegang teguh kepada
syariat Allah swt. dengan demikian para pengikut diharapkan untuk fokus dalam
melakukan ziKir agar terhindar dart hal-hal yang tercela.

2.2.3 Nilai-nilai Pendidikan Islam

Nilai berasal dari bahasa Inggris yaitu value. Value IS usefulness or
importance yang berarti" sesuatt! yang' berguna atatrpenting.** 'Sedangkan dalam
bahasa Latin vale re yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga
nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar

menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal

OTamsir T, Zikir (Maddate’) dan Implementasinya (Tarekat Khalwatiyah Samman Dusun
Cempa Desa Betao Riase Kecematan Pitu Riawa Kabupaten Sidrap), (Makassar, 2017).

*1Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, h. 136.

*Alison Steadman, Longman Handy Learner’s Dictionary Of American English (New York:
Pearson Edicated Limeted, 2000), h. 481.
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yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna, dan dapat
membuat orang yang menghayatinya bermanfaat.*
Nilai Menurut Milton Rokeach dan James Bank, adalah suatu tipe

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan yang mana

seseorang bertindak atau menghin tindakan, atau mengenai sesuatu yang

pantas atau tidak pantas i. Gazalba adalah sesuatu yang
bersifat abstrak, ia i ukan fakta, tidak hanya
persoalan benar d dan menurut pemb pirik, melainkan soal
an islar a an sebagai
hidup, ajaran-ajaran a manusia
an kehidupannya, berb
satuan politik, kesatua yang sesuai
itrah manusia agar menjadi
ukan agar be dan berbuat

at, akan teta di sebagai uku ar tidaknya

bila ada suat ena sosial

®Husnul Khatimah, Implementasi Nilai-nilai Budaya Siri’ Dalam Pembelajaran PAI Di
SMK Negeri 1 Parepare (Parepare, 2018).

*Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h.
60-61.
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Dalam pembagian dimensi kehidupan Islam lainnya yaitu ada dimensi iman
yang menonjol adalah nilai akidah,dimensi islam yang menonjol adalah nilai syariah,
dan dimensi ikhsan yang menonjol yaitu nilai akhlak.

Macam-macam nilai sangatlah kompleks dan sangat banyak, pada dasarnya

nilai itu dapat dilihat dari berbagai ndang. Dilihat dari sumbernya nilai dapat
diklasifikasikan menjadi beb
1. Nilai llahiyah

Nilai Ilahiya as aitu nilai yang lahir de eyakinan (belief), berupa
lah melalui

alam wahyu

lahi, yi ist. Nilai llahi ini dala anan) tidak
akan p rubahan dan kebenaran . Nilai-nilai
Ilahi v ngandung kemutlakan usia selaku
pribadi elaku ota masyarakat, serta tida an berubah
ra_hawa nafs ubah sesuai perubahan

sosial, d utan individual.*’
likasian sifat tagwa, dan
adil de al i [ ilai=nilai ilahi kehidupan
kan ajaran-

**Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Oprasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya 1993), h. 111.

*®Mansur Isna, Dirkursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), h.
98.

*’Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial; Teori Pendidikan Pelaku Sosial
Kreatif, (Yogyakarta: Rake Serasin, 2003).
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2. Nilai Insani
Nilai Insani yaitu nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia, serta hidup
dan berkembang dari peradaban manusia.”® Nilai insani mencakup nilai harkat dan

martabat manusia. Manusia merupakan makhluk tertinggi diantara makhluk ciptaan

Allah sehingga nilai-nilai insani me n kedudukan yang ada pada manusia.
3. Nilai Agidah

Agidah adal ji ebenarannya oleh hati,

a aktivitas tersebut berni
ah merupakan landasan iman; kkan ajaran
ungkin ajaran islam di
nya ajaran islam dan seba i alam ajaran
an akidah me i ayaan yang

ngan manusi . Aki gkah utama

dup, ajaran-
ajaran tentang bagaimana seharusnya manusia menjalankan kehidupannya di dunia.

Dalam kehidupan nilai merupakan hal yang penting karena merupakan suatu konsep

*®Muhaimin; Abdul Mujid, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Operasionalisasinyan (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 111.

*Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim (Bandung: Rosda karya, 2006), h. 124.
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atau gagasan yang telah dipikirkan.® Dengan nilai dapat menentukan, menimbang
atau menilai sesuatu baik atau buruk, apakah berguna atau hanya sia-sia.
Syariah adalah sesuatu yang berkaitan dengan amal ibadah, berhubungan

dengan masalah hokum, perintah dan larangan Allah swt. syariah berkaitan dengan

anggota badan. Dalam kamus dije sahwa syariah adalah hukum yang telah
ditetapkan Allah swt. kep

(ibadah), dan hukum

)erkenan dengan urusan agama

ajaran yang membina ujud sifat-

sifat im cerdas, tanggung jawab

unsur pokok yang ketiga da : hlak berasal
dari kat ga yang kata yang berarti
et, budi pekerti nilai dan

lalu tampak

dup manusia

diatas bumi, misalnya peraturan tentang benda, ketatanegaraan, hubungan antar

%0jamaliah Hasballah, Nilai-nilai Budi Pekerti dalam Kurikulum, (Tesis).( Banda Aceh: PPs
IAIN Ar-Raniry, 2008), h. 25

*'Kamus dan Syarahnya, “Taj Al-urus”, dalam Yusuf Al-Qaradhawi, Figih Magashi Syariah,
(cet I: Jakarta Al-Kausar,2007).h.12.

*2yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPP1 UMY, 2009), h. 1.
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negara, hubungan antar manusia dalam dimensi sosial dan lain-lain. dengan kata lain
nilai sosial adalah penanaman nilai-nilai yang mengandung nilai sosial, dalam
dimensi ini terkait dengan integrasi sesama manusia yang mencakup berbagai norma

baik kesusilaan, kesopanan, dan segala macam produk hukum yang ditetapkan

manusia, misalnya gotong royon i, kerjasama, solidaritas, kasih sayang

antar sesama, perasaan dap sahabat dan orang lain
disekitarnya.
Nilai-nilai p Islam dalam aspek so arakatan adalah suatu
standar
supaya i llah dengan
cara sal
2.3 Ti
emahami maksud dari ini enulis akan
ri judul penelitian ini sebag
tama Tarekat Kha h Samman.

engan tata c entu, yaitu
S dua lutut.

ersih secara

2.3.2 Nilai-nilai Pendidikan Islam
Nilai-nilai Pendidikan Islam pada hakikatnya dapat dikatakan sebagai

kumpulan prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia

*%Kasmiati, Budaya Menre Bola Baru Dalam Perspektif Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Studi
Kasus Masyarakat Bugis Desa Pakeng Dusun Rantoni Kec. Lembang Kab. Pinrang, Pare-pare 2018.
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seharusnya dalam menjalankan kehidupannya, berbuat baik kepada sesama manusia,
menjaga kesatuan agama, kesatuan politik, kesatuan sosial, dan agama yang sesuai
dengan akal, pikiran serta fitrah manusia agar menjadi suatu nilai pada masyarakat.

2.4 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini bertuj agai landasan sistematika berpikir dan

menguraikan masalah-masa penelitian. Gambaran mengenai
Zikir (maddate’) dalan i e ilai-nilai pendidikan Islam

(Studi Kasus di Rappanc

Hasil yang ingin dica ini adalah
penulis n tentang sejauh mana lam Tarekat
i-nilai pendidikan Isla ppang Kec.

Panca Kab nreng Rappang). Hal ters ikan dalam

adi untuk leb ikiran peneli enulis sudah

n dalam bentuk b

PAREPARE
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Paddate’ dalam Tarekat Khalwatiyah
Samman di Rappang Kec. Panca Rijang
Kab. Sidenreng Rappang

1

Perspektif Pendidikan Islam

Nilai

Perspektif Nilai-nilai Pendidikan Islam:

. Nilai llahi

. Nilai Insani
. Nilai Akidah
. Nilai Islam

. Nilai Akhlak
. Nilai Sosial Kemasyarakatan

L

PAREPARE
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Jenis Penelitian Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyusunan

skripsi ini adalah kualitatif yaitu sua ekatan penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa ucapan de ang yang dapat diamati dari

orang-orang (subyek) . Pendekatan i ciri-ciri antara lain: (1)

pling dilakukan secara
asi paling representatif

lan data, dan (8) kesi

va.>® Hal ini

sejalan penelitian
yang m

pendekatan
kualitatif karena pendekatan kualita esk kan seka memahami

>*Ahmad Sonhaji, Teknik Penelitian Kualitatif dalam llmu-1lmu Sosial dan KeAgamaan, (ed.
Imron Arifin), (Malang: Kalimasada Press, 1996), h. 108.

*Sykardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), h.157.

*®prasetya Irawan, Logika dan Prosedur penelitian.Pengantar Teori dan Panduan Praktis
Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula (Jakarta: STAIN, 1999), h.59 33
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makna yang mendasari tingkah laku partisipan, mendeskripsikan latar dan interaksi
yang kompleks, eksplorasi untuk mengidentifikasi tipe-tipe informasi, dan
mendeskripsikan fenomena. Selain itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif

agar lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini

menyajikan secara langsung hakika antara peneliti dan responden, metode

ini lebih peka dan lebih da n banyak penajaman pengaruh

bersama dan terhad

nilai yang engan demikian metode

kualitatif berusaha mi dan menafsirkan peristiwa interaksi

tingkah 2liti sendiri.
Peneliti am tentang
’) dalam Tarekat Kh Nilai-nilai
asus Rappang Kec. Sidenreng

enelitian

3.11L

Kec. Panca Rija Sidenreng
jan mengam at yaitu, im rsyid) dan

enentuan P(‘cnaEM“ngan bah asi tersebut

adalah
3.2.1 Waktu penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan mulai 21 Januari 2020

sampai 13 Maret 2020.
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3.3 Fokus Penelitian
Seperti diketahui bahwa fokus penelitian ini adalah Zikir (maddate’) dalam
Tarekat Khalwatiyah Perspektif Nilai-nilai pendidikan Islam (Studi Kasus Rappang
Kec. Panca Rijang Kab. Sidenreng Rappang).
3.4 Data dan Sumber Data
Data dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu :
3.4.1 Data primer yaitu data atau informasi yang diperoleh dari seorang informasi
dalam hal ini imam (mursyid), dan masyarakat.
3.4.2 Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah ada
seperti buku dan dan unsur-unsur yang terkait dengan penelitian ini.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolen data yang hendak penulis teliti maka, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui wawancara,

observasi dan studi dokumentasi.

3.5.1 Observasi

Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki oleh peneliti.
Dapat dikatakan juga bahwa observasi merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan meninjau secara cermat dan langsung ke lokasi penelitian atau lapangan
untuk mengetahui secara langsung kondisi yang terjadi untuk membuktikan
kebenaran dari sebuah desain penelitian.*

Inti dari observasi ialah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang

ingin dicapai oleh peneliti. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat

*"Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. XI; Jakarta: PT.a Bumi
Aksara 2010), H. 70.
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diliat langsung dengan mata, dapat dihitung, didengar dan dapat diukur. Selain itu
pada dasarnya observasi haruslah mempunyai tertentu. Tujuan observasi adalah
untuk mendeskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas yang sedang berlangsung,

dan fenomena-fonemana yang terjadi sekarang ini.”®

Dalam penelitian ini, peneliti gacu pada proses observasi pasrticipant
dimana observer ikut di da ng akan diobservasi, dan secara

terpisah berkedudukan

akan untuk
percakapan
yang d dua pihak, yaitu pe ewer) yang
mengaj ‘ terwawancara (Intervie
atas pe ncara dapat digunakan s

apabila ukan suatu pendahuluan u

yang di al-hal dari i yang lebih
cendrungan
data ya i i sebelumnya

telah di I j i (mursyid)

terstruktur

dimana wawancara terstruktur adalah teknik wawancara dimana pewawancara sudah

*®Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus GroupsSebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif(Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 132,

*Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 29.

9sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet . XX ; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 194.
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menyiapkan daftar pertanyaan terlebih sehingga proses wawancara akan terarah
dengan baik.
3.5.3 Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang sangat berhubungan dengan masalah yang diteliti,
sehingga diperoleh data yang lengkap. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan

data yang sudah tersedia dalam catatatn dokumen.®*

Dalam teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dimana
peneliti mengumpulkan data dari dokumen atau catatan-catatan yang ada dilokasi
penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengupulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai.
Bila jawaban yang diwawancaral setelah dianalisis terasa belum memuaskan,maka
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang
dianggap kredibel. Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan.secara interaksi.dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification®.

®*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta , 2008),
h. 158.

®25ygiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h.334.
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Gambar : 3.1 Komponen dalam analisis data (interactive model).

Data
Collection

Data
Display

Data
Reduction

\ 4

Conclusions
Drawing/verify

an data dan

mengor i alam suatu pola, Kat raian dasar

ankan oleh

sehingg i temadan rumusan Kerje

data.®® data dalam hal engurutkan,

mengel an, memberi_kode dan mengkat umpul baik
dari ca lapangan, ¢ ‘ ran. Untuk

melaksz analisis data apa tahapan

dan lanc

gkah sebgli berikut:

261 R AREPARE
an sebagai
proses pmilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.

Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, mengfokuskan pada

%3exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet, I\V;Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993),h. 103.
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hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.®* Tahapan reduksi dilakukan untuk
menelaah secara keseluruhan data yang dihimpun dari lapangan, yaitu zikir
(maddate’) terhadap nilai-nilai pendidikan Islam. Kegiatan yang dapat dilakukan

dalam reduksi data ini antara lain: 1. Mengumpulkan data dan informasi dari catatan

hasil wawancara dan hasil observasi ncari hal-hal yang dianggap penting dari
setiap aspek temuan peneliti
3.6.2 Penyajian data

Miles dan Huberman dalam Imam Suprayogo da i, mengatakan
prmasi yang
pulan dan
a tahap ini dilakukan p penelitian
lai-nilai pendidikan Isla
ra desktiptif dan sistem entral dapat
an m . 2. Memberikan makna seti ebut dengan
kesesuaian memadai

n penelitian a-data yang

sesuai deng

<esmp IR RCEPARE

pkan bahwa
Kan data yang

ditampilkan dengan melibatkan ahaman peneliti.66 Kesimpulan yang

®Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h.103.

®Imam Suprayoga dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 194.

®®Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang llmu Sosial dan Agama (pontianak;
STAIN Pontianak, 2000), H. 71.
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dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten

saat peneliti ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan

|.67

kesimpulan kredibel.”” Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang

telah diambil dengan data perbandingan teori tertentu, melakukan proses member

chek atau melakukan proses peng ng, mulai dari pelaksanaan pra survey

(orientasi), wawancara, ob emudian membuat kesimpulan

umum untuk dilapork

13l

PAREPARE

®7Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
H.99.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Sidenreng Rappang

Kabupaten Sidenreng Rap ah salah satu Kabupaten di provinsi

Sulawesi Selatan, Indonesi idenreng Rappang terletak di
Sidenreng yang bias enreng Rappang terletak
183 Km si sebelah i esi Selatan) dengan luas
Kabupaten
en Pinrang,
uwu dan Kabupaten Kabupaten

arru dan sebelah bara g dan Kota

Ka n Sidenreng Rappang, ter 11 ke an dan 105

Dalam P n 2012. Kal Sidenreng

dimaksud d alah wilayah yang kan dengan

fungsi lindung ata lindung ada layah yang
) mencakup

Kegiatan utama
pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan
sebagai tempat pemukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan
sosial, dan kegiatan ekonomi. Kawasan perkotaan sebagai tempat permukiman
perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial

dan kegiatan ekonomi. Kawasan strategis kabupaten adalah wilayah yang penataan
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ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh sangat penting dalam lingkup
kabupaten/kota terhadap ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan.®®
4.1.2 Gambaran Umum Kecamatan Panca Rijang

Panca rijang adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Sidenreng

Rappang, yang terdiri dari Desa diri dari Desa Bulo, Bulo Wattang,

Cipotakari, Timoreng Pan rdiri dari kelurahan Rappang,
engan jumlah penduduk

sekitar 834

dari Ibu Kota dan Keti i an Air Laut
urahan di Kecamatan P. 69

Luas Jarak Km Ketinggian dari
Desa/Kelurahan | o)~ Dari Ibu Kota | Dari Ibu Kota | Permukaan air

Kecamatan Kabupaten laut (m)
2 i

9

Rappang 2,43 - 10 37

Kecamatan 34,02 - 10 41
Sumber data Badan Pusat Statistik Kecamatan Panca Rijang dalam Angka 2018

%8Sidenreng Rappang, Badan Pusat Statistik Kecamatan Panca Rijang dalam Angka 2018.
®°Sidenreng Rappang, Badan Pusat Statistik Kecamatan Panca Rijang dalam Angka 2018.
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Tabel 4.2 Banyaknya Tenaga Kerja Menurut Lapangan Usaha dan Desa/Kelurahan
di Kecamatan Panca Rijang Tahun 2016.”

c calcS
S 8| e| 2|2 || 2|seg|3E eS|l 8| S
Desa/ s| 8| 8|3 | &|58|8|S232|185| £E|E
Kelurahan | = | & | = | & | & | © | €E |X¥X=/S5|S2 & | =
c o &S = §e) = S |EEISY|IS®
gl e |85 |7 |5|8B |8<(8El 5|
o o ol i A
Kadidi | 402 | 64 - | 3 | - | 48 | 57
Magfi%raw 474 5 | - | 5| 62
Timoreng
Pan 39
21
40
17
75
171
481
yang ada di

bandingkan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Panca Rijang
Kabupaten Sidenreng Rappang terkait dengan zikir (maddate’) dalam tarekat

Khalwatiyah mendapat respon positif dari masyarakat. Pada penelitian ini penulis

Sidenreng Rappang, Badan Pusat Statistik Kecamatan Panca Rijang dalam Angka 2017.
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menggunakan teknik wawancara baik kepada masyarakat umum maupun penganut
tarekat Khalwatiyah tersebut.
Sebelum peneliti mengemukakan hasil penelitian, maka peneliti membahas

terlebih dahulu tentang hal-hal yang berhubungan dengan zikir (maddate’) dalam

tarekat Khalwatiyah perspektif nilai pendidikan Islam ( Study kasus Di Kec.

Panca Rijang Kab. Sidenre ini adalah ulasan tentang hasil
penelitian yang dilak perdasarkan ru alah dalam penelitian ini
Dalam Tarekat

4.1.1 Pandangan arakat Terhadap ziki

Islam yang

f atau “sufisme” dalam ptual terkait

naran sejati, yaitu cita- dicapai oleh

para ut. Seorang penuntu an melalui

mpelajari hukum Islam, yai S atau dunia

katan mistis maan yang

adalah suat kan secara

lah murPsﬁaReEtP“Eiiangkat i kelompok

metode yang

perkumpulan. Beberapa pandangan masyarakat terhadap tarekat secara umum. Hal
ini diutarakan oleh salah satu masyarakat yang sempat saya wawancarai atas nama

Hasbullah, beliau mengatakan:

Tarekat menurut saya baik, karena tarekat bagi penganutnya merupakan
sebuah jalan untuk bagaimana supaya mempermudah sampai kepada Tuhan.

”Salamattang, Tarekat Khalwatiah “Samman”, h. 4.

40

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tarekat adalah jalannya para sufi untuk mengenal Tuhan, makanya ia bagi
tingkatannya seperti syari’at, tarekat, hagigah, dan makrifat. Jika ingin
sampai kepada Tuhan harus mempermantap syariatnya seperti sholatnya,
puasanya, zakatnya, dan ibadah yang berkaitan dengan syariat, setelah ia
istigomah tidak bisa meninggalkan semua syariat maka naiklah ke tingkatan
berikutnya yaitu tarekat. Ada beberapa sebagian yang menjadikan tarekat
sebagai wadah untuk mensucikan diri, kita kembali lagi ke tasawuf dalam
pengamalannya ada istilah taskiyatunnafs penyucian jiwa, makanya setiap
tarekat seperti tarekat khalwatiyah, tarekat nagsabandiyah, dsb memiliki zikir
yang berbeda, karena dengan zikir itu ia mampu menembus sukma sehingga
bisa berbicara dengan sesuatu yang ghoib:

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa tarekat adalah
suatu jalan yang digunakan oleh para sufi untuk mengenal Tuhan agar dapat
mempermudah dirinya sampai kepada,Tuhan. Dengan melalui beberapa tingkatannya
seperti, syari’at, tarekat, hagigah, makrifat. Ada beberapa sebagian yang menjadikan
tarekat sebagai wadah untuk mensucikan diri atau menyucikan jiwa sehingga ia
mampu menembus sukma seperti pada tarekat khalwatiyah, gadariyah, sasiliyah, dsb.
Hal yang sama diutarakan pula oleh salah satu masyarakat yang Sempat saya

wawancaral atas nama Muh. Arsyad, beliau mengatakan:

trek aiynritu sidi lIE autu pciGiwi atiea., jiwea n pikireG , hkik n npkjkiwi
aep ekdo , aiy men terk easpunaiwi cr mdte mllE tsidiea terk , detn
pterk ea nerko msikiri ai akt mkotop msu iaiymenn Koritu.

Tarekat merupakan suatu jalan untuk menyucikan hati, jiwa serta fikiran yang
pada hakikatnya akan melahirkan akhlak yang muliah. Hampir semua tarekat
memiliki cara dan gaya dalam ratibnya masing-masing sehingga tentunya
simbol gerakan yang dilakukan pada saat berzikir memiliki makna dan tujuan
masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa tarekat
merupakan suatu jalan  untuk menyucikan hati, jiwa serta  fikiran yang pada

hakikatnya akan melahirkan akhlak mulia. Dalam ajaran tarekat memiliki cara dan

"Hasbullah, S.Kep,. Ners, Masyarakat Kec. Panca Rijang. Wawancara oleh Penulis di
Rumah Masyarakat, 19 Januari 2020.

“Ir. Muh. Arsyad, Masyarakat Kec. Panca rijang. Wawancara oleh Penulis di Rumah
Masyarakat, 21 Januari 2020.
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gaya dalam menyucikan dirinya yang berbeda-beda dengan makna dan tujuan
masing-masing.
Dengan demikian bahwa tarekat adalah suatu jalan yang ditempuh oleh para

sufi, dengan cara beramal yang diajarkan secara turun temurun berawal dari nabi

kemudian ke sahabat kemudian tabii gga sampai kepada murid dan mengikat

kepada suatu mazhab terten menjalankan sunnah Rasulullah.

Tarekat dapat juga dia agai suatu cara u sucikan diri dari sifat-sifat

yang tercela kemudia

itu Riawa, Kecamata : N Baranti,

an Kecamatan Panca Ri satu lokasi

tiyah yang sampai saa dianut oleh

ttae. Hal yang sama diuta satu staf di

kantor

arekat yang
pengakuan
terhadap suatu aliran tarekat dari para ulama, bahwa tarekat tersebut merupakan

tarekat yang diakui secara resmi berdasarkan yang telah disepakati oleh para ulama,

"Salamattang, Tarekat Khalwatiyah “Samman”, h. 4.

>Amiruddin, Masyarakat Penganut Tarekat Khalwatiyah. Wawancara oleh Penulis di Rumah
Masyarakat, 03 Februari 2020
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khususnya yang ada di Indonesia.”® Hal yang sama diutarakan pula oleh salah satu
masyarakat yang sempat saya wawancarai atas nama Muh. Ramdan, beliau

mengatakan:

hlwtiy sm iaiynritu sl sidi poel risiagea eagn terk aily meksi ea yciaori ri
engrt , naijm mCiji sidi lel nciaori pkpo mealo mutm lel tswu IEbipi terk
hlwtiy meag tau mkciao rileln.Koritu.

Tarekat Khalwatiyah Samman adalah salah satu dari puluhan tarekat yang
mu’tabarakah yang ada.di Indonesia, sehingga menjadi sebuah pilihan oleh
masyarakat yang .ingin menggeluti dunia tasawuf,/_ terlebih tarekat
Khalwatiyah Samman yang mayoritas seantero Sulawesi.’

Berdasarkan ‘hasil wawancara diatas dapat disimpulkan, bahwa Tarekat
Khalwatiyah Samman merupakan salah Satu tarekat mu’tabarakah yang ada di
Indonesia. Sehingga banyak masyarakat yang sampai saat ini menganut tarekat
Khalwatlyah Samman. Hal ini diutarakan oleh salah satu puang (guru) tarekat
Khalwatlyah Samman yang sempat saya wawancarai atas nama Sulaeman Latif,
beliau mengatakan:

hiwtily aiynritu tswu yerg terk , sidi ph npguruki tau molai leln mrieGr
msE ripua al tal. Rileln aieyew terk ea guru npriGErGEkI autu mtoGE-
toGE mklekGi aguruan hlwtiy , mpd nerko to mespj eberjm ykmIkEGi
sikiri.

Khalwatiyah merupakan tasawuf atau tarekat, suatu paham yang mengajarkan
para pengikutnya untuk .senantiasa mengingat Allah swt. Dalam tarekat
Khalwatiyah guru selalu'mengingatkan mujahadah atau kesungguhan dalam
mengamalkan ajaran ‘Khalwatiyah. Seperti halnya mengamalkan shalat
berjamaah, mengamalkan zikir yang dilakukan dengan suara keras (jahr) dan
berjamaah , dan menjaga silatlifkahim antara'gurt dan murid. ™

Dari hasil wawancara diatas dapat menyimpulkan bahwa tarekat Khalwatiyah
Samman mengajarkan para penganutnya untuk selalu mengingat Allah swt. seorang

guru atau biasa panggil puang selalu mengingatkan kepada penganutnya agar selalu

®Dara Nanda Vitera, Tarekat Khalwatiyah Samman di Indonesia. 2019.

"Muh. Ramdan, Masyarakat Kec. Panca Rijang. Wawancara oleh Penulis di Rumah
Msyarakat, 24 Januari 2020

"® Sulaeman Latif, Masyarakat Penganut Tarekat Khalwatiyah. Wawancara oleh Penulis di
Masjid, 04 Februari 2020
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mengamalkan sholat berjamaah, mengamalkan zikir secara berjamaah, dan menjaga
silaturrahmi sesama umat Islam. Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu
penganut tarekat Khalwatiyah Samman yang sempat saya wawancara atas nama Hj.
Soda, beliau mengatakan:
hiwtiy aiynritu sidi todo rileln atuaoGE linot mealo ea mpd sibw ph
laiGE , aiynritu nerko.metki elphGiwi.mkd aipsibw mtu sibw aiymenn
pterk ea npsipulu puaGE tau sibw mnEgE aiy pdea todon.
Khalwatiyah merupakan suatu pegangan atau-golongan dalam kehidupan
sehari-hari. Yang hampir sama dengan penganut paham-paham lainnya, yang
jika suatu saat mereka meninggal maka mereka akan dipertemukan dengan
sesama penganut Khalwatiyah. Karena apabila di akhirat nanti pada saat di

padang mashar Allah akan mengumpulkan semua makhluknya sesuai dengan
pegangan mereka masing-masing.’

Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa tarekat
Khalwatiyah adalah salah satu paham yang berdasar pada tasawuf. Khalwatiyah
merupakan suatu golongan, dan mereka memahami bahwa diakhirat nanti manusia
akan dikumpulkan sesuai dengan golongannya masing-masing. Khalwatiyah terbagi
atas dua yakni tarekat Khalwatiyah Samman dan Khalwatiyah Yusuf. Khalwatiyah
masih ada sampai saat ini karena kepercayaan turun temurun yang ada sejak puluhan
tahun yang lalu, dimulai dari' nenek' moyangnya.

Dilihat dari sisi lain, tarekat Khalwatiyah Samman mengajarkan berbagai hal
yang berkaitan dengan Kehidupanhdiniamatipuirkehitiupan akhirat. Seorang guru
selalu mengingatkan penganut yang lain agar bermanfaat bagi kehidupan dunia dan
akhirat yang sesuai dengan al-Quran dan Sunnah. Seorang yang memutuskan untuk
penganut paham tarekat terlebih dahulu harus memahami agidah, syariah dan akhlak
agar dapat menjadi perbandingan dan pemahaman baru bagi masyarakat sehingga

tidak menimbulkan kesalah pahaman pada masyarakat.

®Hj. Soda, Masyarakat Penganut Tarekat Khalwatiyah. Wawancara oleh Penulis di Rumah
Masyarakat, 03 Februari 2020
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Zikir merupakan salah satu amalan utama Tarekat Khalwatiyah. Tarekat
Khalwatiyah biasanya melakukan zikir dengan tata cara tertentu. Pada dasarnya zikir
selalu dihubungkan dengan ratib saat mewiridkan lafal-lafal Allah. Ratib dikalangan
tarekat Khalwatiyah Samman dikenal dengan kata maddate’. Ratib berasal dari
bahasa Arab berarti amalan yang senantiasa.dilakukan dikalangan tarekat, sedangkan
maddate’ berasal dari bahasa Bugis yang memiliki_arti sama dengan ratib. Ratib
(maddate’) memiliki tujuan yang tidak keluar dari ajaran tarekat yaitu untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt.

Zikir (Madatte’) dilakukan dengan wirid yang baik agar senantiasa dalam
mewiridkan lafal-lafal Allah swt. dapat membangkitkan hubungan batin seseorang
ketika melakukan zikir. Zikir merupakan salah satu media penghubung yang terus
meneru$ dibaca agar selalu merasa terawasi oleh Allah swt. sehingga dapat terhindar
dari perbuatan yang tidak baik. hal yang sama diutarakan oleh puang (guru) tarekat
Khalwatlyah Samman yang sempat saya wawancarai atas nama Sulaeman Latif,
beliau mengatakan:

sikirl aiynritu sidi akmlkEn terk hlwtiy sm biasto yesGi mdtE , mdtE sl

sidi cr aipek mrieGr 4 npkj asEn puaeG , riewtu msikirin aiymenn

wtkelew , mkotop pikireG enniy atiea tuRi ripua altal , hmkuannro
nerko emloki pigau mpCi leher nksrea , nairskai hkika sikiri mdet mcCiji
sidi lel sbuG atit lao/ripuaGE:

Zikir merupakan salah satu'amalan utama tarekat Khalwatiyah Samman yang

biasa disebut maddate’. Maddate’ adalah salah satu cara yang dilakukan

untuk selalu mengingat, menyebut dan mengagungkan Allah swt. Pada saat
melakukan zikir (maddate”) maka segala panca indra atau anggota tubuh serta
pikiran dan hati harus tunduk kepada Allah swt. maka dalam pelaksanaannya
kita terlebih dahulu harus bersih lahir dan batin. maka dengan begitu kita

dapat menikmati hakikat dari zikir maddate’ menjadi salah satu wadah
penghubung agar dapat selalu berkomunikasi dengan Allah.®°

85ylaeman Latif, Masyarakat Penganut Tarekat Khalwatiyah. Wawancara oleh Penulis di
Masjid, 04 Februari 2020
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Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa, ratib
(maddate’) merupakan salah satu amalan utama tarekat Khalwatiyah Samman.
Maddate’ ialah salah satu cara yang dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah
swt. pada saat melakukan ratib (maddate’) seluruh panca indra atau anggota tubuh
serta pikiran dan hati harus ikut, agar bukan hanya lisan yang berzikir kepada Allah
swt. melainkan seluruh tubuhkita juga ikut berzikir:

Melakukan zikir (maddate’) secara berjamaah dilakukan setelah shalat isya
dan setelah shalat 'subuh dengan menghadap kiblat dengan posisi kaki terlipat
kebelakang atau duduk diantara dua sujud. Dilakukan dengan suara keras dan
dibarengi dengan menepuk paha. ZiKir (maddate’) dapat dilaksanakan di mushallah
atau rumah masyarakat. Hal yang sama diutarakan oleh salah satu masyarakat
penganut tarekat Khalwatiyah Samman atas nama Sulaeman Latif, beliau
mengatakan:

Crn aipigau mdetea , medpuGE mCEen mGolo wt , tud msuelk npni

msikiri nsibwai sd _lopo , naipekdo wtkelew lao ahiao np lao atau

siesel-esel , aipigai purais sibw.subu.

Adapun cara pelakasanaannya dilakukan dengan cara membentuk lingkaran

atau bisa juga dengan menghadap kiblat dengan posisi kaki terlipat ke

belakang atau duduk diantara dua sujud. Kemudian pada saat melafalkan
kalimat-kalimat zikir dengan suara keras disertai dengan menggerakkan

badan kanan lalu_ke Kiri secara berulang. Maddate’ dilakukan setelah shalat
Isya dan shalat Subtihi®

Hal yang sama juga dikemukakan oleh salah satu penganut tarekat
Khalwatiyah Samman atas nama Sulaeman Latif, beliau mengatakan:

sikiri mdet biasn aipigau ri musol yerg ri boln pkpoGE, bias aipigau
rimusolea purn mesPj ais sibw subu nsibwai eberjm, naiykiy mbias to
aipigau riboln pkPoGE nerko eaK sl sidi pKpo meR sukuru biasn
naobini puan (guru) sibw pKpoea mespj ais riboln np mbc doa.

Zikir (maddate’) biasa dilaksanakan di mushollah (langgar) atau rumah
masyarakat. Umumnya dilaksanakan di mushollah setelah shalat Isya dan

81Sulaeman Latif, Masyarakat Penganut Tarekat Khalwatiyah. Wawancara oleh Penulis di
Masjid, 04 Februari 2020
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shalat Subuh secara berjamaah. Namun, bisa juga dilakukan di rumah
masyarakat, misal ketika salah satu masyarakat mengadakan manre sukkuru
biasa yang punya rumah mengajak puang (guru) dengan jamaah lainnya
untuk melakukan shalat is;/a berjamaah di rumah tersebut, kemudian
dilanjutkan mabbaca doang.?

Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa proses
pelaksanaan zikir (maddate’) dilakukan. secara berjamaah setelah shalat Isya dan
Subuh dengan membentuk lingkaran atau menghadap kiblat dengan posisi kaki
terlipat ke belakang atau duduk diantara dua sujud. Dengan melafalkan kalimat-
kalimat zikir dengan suara keras disertai gerakan badan ke kanan lalu ke Kiri
dibarengi dengan metepuk paha. Zikir (maddate’) dapat dilaksanakan di mushallah
atau di rumah masyarakat yang memiliki hajatan. Hal ini diutarakan oleh salah satu
masyarakat yang sempat saya wawancarai atas nama Sulaeman Latif, beliau
mengatakan:

sikirl yerg yes mdet, yesGi mdet nsb poel ripsl ad ret, nriyes msikiri
nsb mkoli-koli, hiwtiy sm pigau sikiri nsibwai sd yerg sikiri jehr (mlopo)
eserkuaemGi riewtu mdet husuki msikiri ea.

Zikir biasa juga disebut maddate’ dikatakan maddate’ Karena berasal dari
kata ratib "yang berarti berulang-ulang. mengucapkan kalimat zikir.
Khalwatiyah samman melakukan zikir dengan suara keras atau biasa disebut
zikir jahr (keras), agar pada saat maddate’ kita senantiasa khusyuk dalam
melantungkan kalimat-kalimat zikir.*

Hal yang sama juga diutarakan salah<satu masyarakat yang Sempat saya

wawancara atas nama Sulaeman latif fbeliab mengatakan:

sikiri aly npigau terk hlwtiy iaiynritu riewtu nlplekGi klim | ailh aill
aipekdoai sinin wtkelew newdiGi etniy bw lilea msikiri, eserkuaemGi
sinin wtkelew mciaoto msikiri sibw tuRU i pua altal.

Zikir yang dilakukan oleh penganut tarekat Khalwatiyah adalah pada saat
melafalkan kalimat Laa Ilaaha 1llallah dapat menggerakkan seluruh tubuh

#2Sulaeman Latif, Masyarakat Penganut Tarekat Khalwatiyah. Wawancara oleh Penulis di
Rumah Masyarakat, 07 Februari 2020.

#Sulaeman Latif, Masyarakat Penganut Tarekat Khalwatiyah. Wawancara oleh Penulis di
Rumah Masyarakat, 07 Februari 2020.
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sehingga bukan hanya lisan yang berzikir melainkan seluruh anggota tubuh
juga ikut berdzikir dan tunduk kepada Allah swt.®*

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa zikir dalam tarekat Khalwatiyah Samman disebut maddate’ yang berasal dari
kata ratib yaitu mengucapkan kalimat zikir secara berulang-ulang yang disertai
dengan gerakan-gerakan tertentu dengan-niat seluruh anggota tubuh juga ikut
berzikir dan dilantungkan.dengan suara keras (jahr). Maddate’ dilakukan pada
malam hari yakni setelah shalat Isya dan pada saat subuh setelah shalat subuh.

Kecamatan ‘Panca Rijang terdapat beberapa paham yang dianut oleh
masyarakatnya seperti Nahdatul Ulama, Muhammadiyah, Wahdah Islamiyah, Al-
Kalam dan tarekat Khalwatiyah Samman. Namun, jika ada perbedaan pendangan
atau pendapat mengenai persoalan keagamaan atau praktik pelaksanaan tidak
berdampak negatif di kalangan masyarakat.

Pengaruh zikir (maddate’) Khalwatiyah Samman di kalangan masyarakat
Kecamatan Panca Rijang memiliki pengaruh positif karena memiliki manfaat yang
baik dalam kehidupan sosial maupun dalam kegiatan spiritual. Hal yang sama

diutarakan oleh salah satu masyarakat atas nama Hj. Musdalifah, beliau mengatakan:

Pterk hiwtiy sm edgg ebdn sibw prerk laiGE, naiykiy rileln sikiriea eak
ednpd nerko aiplpni naiykiy ed nmCji agg mlaiGE, pterk hlwtiy mpd
mua sibw pkpo ed paused ri pdn rup tau.

Penganut Khalwatiyah:Samman tidak adasbedanya dengan penganut paham
lainnya,, cuman,dalam.pelaksanaan_befibadah.ada,yang.berbedah pada saat
melakukan zikir. Hal tersebut tidak menjadi pembeda dalam kehidupan
sehari-hari karena dalam kehidupan sosial penganut Khalwatiyah
samman sama saja dengan yang lain. Sikap toleransi yang tertanam dalam
pribadi masyarakat yang menjadikan hal tersebut tentram dan damai.®

*#*Hj. Musdalifah, Masyarakat Penganut tarekat Khalwatiyah. Wawancara oleh Penulis di
Rumah Masyarakat, 10 Februari 2020.

®Hasbullah, S. Kep,. Ners, Masyarakat Kec. Panca Rijang. Wawancara oleh Penulis di
Rumah Masyarakat, 19 Januari 2020.
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Hal yang sama juga diutarakan oleh salah satu masyarakat atas nama

Sulaeman, beliau mengatakan:

Nerko eaK mlaiGE rileln aksiwiyGE naiykiy asidiaGE sibw supuGEnN
pd-pdn rup tau mled npkrj mpd toh nerko eaK sielmuer Nw mled npkrj
pterk hiwtiy nmsidi pkjkiwi asisupuGEn aoko sikpon.

Meskipun ada perbedaan dalam beribadah tetapi hubungan silaturrahim dan
kerja sama di masyarakat masih sangat kuat, seperti halnya ketika ada acara
yang dilakukan oleh penganut Khalwatiyah Samman atau sebaliknya, sifat
gotong royong masih tetap terjaga mereka tetap saling membantu agar acara
berjalan dengan lancar.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Menjaga sifat toleransi
dalam kehidupan sangat penting agar tidak memicu perdebatan perbedaan paham.
Perbedaan dalam pelaksanaan beribadah tidak menjadi penghalang untuk tetap
menjaga silaturrahim dan kerja sama antara sesama muslim.

4.2.2 Relevansi Antara zikir (Maddate’) dengan Nilai-nilai Pendidikan Islam

Zikir adalah suatu ibadah yang dilakukan oleh orang muslim agar selalu
mengingat, menyebut, mengucapkan, serta mengagungkan Allah swt. dengan
menyebut nama-nama atau sifat-sifat-Nya dengan sepenuh hati maka secara tidak
langsung manusia telah memuliahkan.dan, mentauhidkan dengan’ bersyukur kepada
Allah swt. atas segala nikmat-Nya:

Nilai adalah suatu hal'yang mempunyai makna baik dan paling benar menurut
cara pandang masing-masing individu=Nilai pada hakikatnya dijadikan sebagai suatu
ukuran benar atau tidaknya suatu fenomena dalam masyarakat. Nilai pendidikan
Islam dapat dikatakan sebagai ciri khas yang melekat pada aturan dan cara pandang
yang dianut oleh agama. Apabila ada fenomena sosial yang bertentangan dengan

nilai yang dianut oleh masyarakat, maka pernyataan tersebut dapat dinyatakan

83ylaeman, Masyarakat Kec. Panca Rijang. Wawancara oleh Penulis di Rumah Masyarakat,
21 Januari 2020.
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bertentangan dengan sistem dan akan mendapat penolakan dari masyarakat itu
sendiri.
Nilai-nilai pendidikan islam pada hakikatnya dapat dikatakan sebagai

kumpulan prinsip-prinsip  hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia

seharusnya dalam menjalankan kehi a, berbuat baik kepada sesama manusia,

menjaga kesatuan agama, k n.sosial, dan agama yang sesuai
dengan akal, pikiran sg nilai pada masyarakat.

ngandung nilai-nilai
nilai sosial.
am  berjalan
ada perbedaan persep arakat tapi

aitu sebagai salah satu epada Allah

swt. ha ja di oleh salah satu pengan ah Samman
atas na , beliau mengatakan;

ynritu nilai

mana yang saysa : 7 ' : ah Samman
dung beberapa nilai d arti, nilai i akidah, nilai
dan nilai sosial.

dalam zikir

ilai akidah,

Nilai-nilai pendidikan Islam, diantaranya:

1. Nilai Ilahi

8\Wandy Renaldy, Masyarakat Penganut Tarekat Khalwatiyah. Wawancara oleh Penulis di
Rumah Masyarakat, 25 Februari 2020
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Nilai Ilahi adalah nilai yang telah difitrahkan Allah melalui para Rasul-Nya
yang berbentuk Iman, tagwa, adil yang diabadikan dalam wahyu llahi. Dalam agama
nilai ilahi merupakan sumber agama bagi penganutnya, mereka menyebarkan nilai-
nilai kebajikan untuk diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.%®

Zikir (maddate’) dalam tarekat Khalwatiyah mengandung nilai llahi dilihat
dari hal yang terkandung dalam kehidupan masyarakat penganut tarekat Khalwatiyah
dengan terus melaksanakan zikir dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah swt.
mereka lebih memperbanyak melakukan zikir. Sebagaimana yang dikatakan oleh
salah satu penganut tarekat Khalwatiyah atas nama Sulaeman Latif, belau

mengatakan;

sikiri mdet alynritu akmlkE " aiyea npertGEea pua altal ri aumn
eserkuamEGI mennuGEGi priGErn ripua mpCjiea, nmCiji priGEr
mennuGE nsisupu mkj ri pua altal.

ZiKir (maddate’) merupakan amalan yang senantiasa diperintahkan Allah swt.
kepada umatnya agar senantiasa selalu mengingat Allah swt sebagai sang
pencipta. Dengan demikian secara tidak langsung kesadaran seseorang akan
terus terjaga untuk tetap berkomunikasi dengan Allah.

Hal yang sama juga diutarakan oleh salah satu masyarakat atas nama Hj.

Rosmiati, beliau mengatakan:

akt gaun sikiri riewtu subu n lel epni eserkuaemGi mpriGEr autu
sukuruki ri pus altal naiy npedecGi aelew ri siag eagn atsl mpur lloea,
nal pciGiwi toai aelew rig au linoea.

Tujuan dari melakukan zikir pada waktu subuh dan malam hari agar supaya
Kita sebagai penganut sadar untuk-tetap bersyukur kepada Allah swt. Dan
mampu - mengintrofeksi diri terhadap keselahan-kesalahan yang telah di
perbuat dalam sehari sehingga dalam pelaksanaannya kita harus sung%uh-
sungguh agar kita dapat membersihkan diri dari segala perbuatan duniawi.”

®Muhaimin; Abdul Mujid, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan Kerangka
Dasar Operasionalisasinya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h.111.

8Sulaeman Latif, Masyarakat Penganut Tarekat Khalwatiyah. Wawancara oleh Penulis di
Rumah Masyarakat, 07 Februari 2020

%Dra. Hj. Rosmiati, Masyarakat Kec. Panca Rijang. Wawancara oleh Penulis di Rumah
Masyarakat, 20 Februari 2020
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Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa salah satu
tujuan pelaksanaan zikir (maddate’) dalam tarekat Khalwatiyah Samman yaitu agar
kita selalu mengingat Allah swt. agar senantiasa menjaga kesucian jiwa serta mampu

mengintrofeksi diri atas apa yang telah dilakukan di dunia ini. Selalu bersyukur atas

apa yang telah diberikan oleh Allah

Nilai llahi dalam ziki ekat Khalwatiyah Samman dapat
dilihat dari proses Khalwatiyah Samman
melalukan zikir pada pagi dan malam dengan tujuan selalu mengingat Allah swit.

yang telah

san yang wajib diya oleh hati,

jadi keyakinan yang ti n keraguan.
at berpengaruh terhadap se dilakukan

i ibadah.** ian akidah

yaan yang

angkah utama d enimbulkan

masuk atau baru bergabung dalam tarekat Khalwatiyah samman terlebih dahulu
harus dibimbing oleh seorang guru (khalifah) agar mereka tidak keliru sehingga

dalam perjalanannya menuju kepada Allah tidak tersesat atau salah jalan menuju

"Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim (Bandung: Rosda karya, 2006), h.124.

52

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



kebenaran. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu penganut tarekat

Khalwatiyah Samman atas nama Sulaeman Latif, beliau mengatakan:

jii peklorEt aidi pterk hlwtiy sm emloki nerko tuli merepki riesesn pua
altal ripemgaiwi sikirit nEniy akmlkEt arEeGtop aipennuGE ariGErGEt
ri pia ea. gkn ariGErGEt etmeptu aiey nbolaiew tsidiea rup tau ewdimi
mCiji lIE br’kuamEGi eaKai t mCji pepjEpu ri aeln newdi ai njEpuai
aeln enniy top peanE msk ai aktEniy n. nerko nbolai rup tauea
ariGErGE mnEnuGE etmpEtu ea mCji sb n edn pkbilipiliGi atuwo-
tuwoGE lino.

Kita sebagai penganut Khalwatiyah samman. kita selalu ingin mendekatkan
diri kepada Allah swt. Kkita lebih memperbanyak zikir agar supaya amalan-
amalan yang .dikerjakan senantiasa selalu mengingat Allah swt. sehingga
kesadaran kita terus terjaga kepada sang pencipta. Kesadaran yang tertanam
dalam_diri_akan mengantarkan seseorang. untuk lebih_mengenal dirinya
sendiri, sehingga pegangan seseorang akan semakin kuat. Dengan adanya
kesadaran yang tinggi_maka segala pengaruh kesenangan duniawi dapat
terkontro! dengan baik.”

Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan tetap
menjaga zikir atau memperbanyak zikir maka tingkat kesadaran Kita akan terus
terjaga. [Kesadaran yang tertanam dalam diri akan mengantar seseorang untuk lebih
mengenal dirinya dan mengenal Allah swit.

Nilai akidah ‘merupakan landasan utama yang ditegakkan dalam ajaran Islam.
Nilai akidah dalam pelaksanaan zikir (maddate’) dapat dilihat dari bentuk kesadaran
dan bentuk rasa syukur kepada Allah swt. dalam proses pelaksanaannya melakukan
zikir dengan sungguh-sungguh. Masyarakat biasa menunjukkan bentuk rasa
syukurnya dengan_melakukan' ma’baca” doang terhadap apa yang telah mereka
dapatkan, misal ketika mampu membeli mobil, masuk rumah baru, dan hal-hal lain

yang patut disyukuri atas apa yang telahidiberikan oleh Allah swit.

3. Nilai Akhlak

*’Sulaeman Latif, Masyarakat Penganut Tarekat Khalwatiyah. Wawancara oleh Penulis di
Rumah Masyarakat, 07 Februari 2020
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Kata akhlak berasal dari kata khulug yang berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau kebiasaan. Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan terlebih dahulu tanpa memikirkan atau
mempertimbangkannya terlebih dahulu.®® Akhlak dapat dikatakan sifat yang
tertanam dalam jiwa seseorang, sehingga dapat muncul secara spontan tanpa melalui
pemikiran atau pertimbangan.

Akhlak adalah-/bagian yang tidak dapat dipisahkan.dalam pendidikan agama.
Akhlak menjelaskan arti sikap baik dan buruk. Baik menurut akhlak berarti baik pula
menurut agama, dan begitupun sebaliknya buruk menurut agama maka buruk pula
menurut akhlak. Akhlak merupakan wujud nyata dari keimanan yang dimiliki
seseorang.

Akhlak seseorang dapat dilihat dari perilakunya yang bersifat natural dan
reflex. Nilai akhlak dalam pelaksanaan zikir (maddate’) dapat dilihat pada saat
melaksanakan zikir (maddate’) dimasjid, bagaimana penganut tarekat mampu
menerima dengan baik, menghargai-sesama umat Islam meskipun Kita tidak ikut
melakukan zikir (maddate’). Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu penganut

tarekat Khalwatiyah Samman atas nama Sulaeman Latif, beliau mengatakan:

airisg ai mkd rileln aieyew msigiea megagGi peber jm poel ri ww pterk
hiwtly ea, arEeGrrileln adetkEeG ri-msigieaed nkd pterk hlwtiy ea bw
ewdi mkciao msikiri enniy mdet aisliewnro ewdi mto mkcoew.
Orang-orang yang singgah dimasjid ini bisa ikut melakukan zikir (maddate’)
meskipun bukan bagian dari Khalwatiyah. Masjid ini terbuka untuk semua
orang Yyang Ingin beribadah,” tidak dikhususkan hanya untuk penganut
Khalwatiyah tapi terbuka untuk umum, meskipun jamaah masjid ini
mayoritas penganut Khalwatiyah samman.’

%Departemen Agama, Kurikulum dan Hasil Belajar Agidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah,
(Jakarta: Departemen Agama. 2003). HIm. 151

**Sulaeman Latif, Masyarakat Penganut Tarekat Khalwatiyah. Wawancara oleh Penulis di
Rumah Masyarakat, 07 Februari 2020
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Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa penganut
tarekat Khalwatiyah mampu menghargai sesama umat Islam meskipun tidak
sepaham tapi mereka mampu menerima tamu mereka dengan baik.

4. Nilai Sosial Kemasyarakatan

Manusia adalah makhluk sosi angat membutuhkan sesamanya karena

adanya hubungan timbal b Nilai sosial adalah nilai yang

dianut oleh masyara nilai sosia an masyarakat sangatlah

besar. Nilai sosial sejak lahir mela ncul disaat Kita sudah
memahé 1 lingkungan
sekitar.
n Islam dalam aspek sos 3 adalah suatu

standar laku seseorang dalam

supaya kelompok manusia yan Ilah dengan
cara sal ' ah sesama masyarakat.*
e’) dapat dili bagaimana
ntuk sholat )at mereka,

slam.

SN
\

-

i
9} -7
_ e S =
Terjemahnya:

Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa

/Q‘A—
=

—n\ %

%Kasmiati, Budaya Menre Bola Baru Dalam Perspektif Nilai-nilai Pendidikan Islam (Studi
Kasus Masyarakat Bugis Desa Pakeng Dusun Rantoni Kec. Lembang Kab. Pinrang.) Parepare 2018.
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diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.*®

Ayat diatas menjelaskan bagaimana manusia bergaul dengan sesamanya.
Allah swt. menciptakan manusia dalam bentuk yang berbeda-beda tapi Allah tetap

memerintahkan ciptaan-Nya untuk tetap saling menjalin hubungan dengan baik.

Allah telah menciptakan denga sa, bersuku-suku untuk tetap saling

mengenal, bukan untuk

13l

PAREPARE

%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Diponegoro: CV. Penerbit), h. 517.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, maka peneliti telah mendapatkan

hasil mengenai Zikir (maddate’) 0 ekat Khalwatiyah perspektif nilai-nilai

pendidikan Islam (study k Panca Rijang Kab. Sidenreng

Rappang), yang mana itian tersebut pe pulkan ke dalam beberapa
yang biasa

ukan untuk
nyebut dan mengagun ir maddate’
adah penghubung ag
addate’ dilakukan sete holat subuh

akan di masjid, mushollah : garuh zikir

baik dalam
a perbedaan
masyarakat

kukan oleh

tetap terjaga. Menjaga sifat toleransi dalam kehidupan sangat penting agar
tidak memicu perdebatan perbedaan paham. Perbedaan dalam pelaksanaan
beribadah tidak menjadi penghalang untuk tetap menjaga silaturrahim dan

kerja sama antara sesama muslim.
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5.1.2 Zikir adalah suatu ibadah yang dilakukan oleh orang muslim agar selalu
mengingat, menyebut, mengucapkan, serta mengagungkan Allah swt. dengan
menyebut nama-nama atau sifat-sifat-Nya dengan sepenuh hati maka secara

tidak langsung manusia telah memuliahkan dan mentauhidkan dengan

bersyukur kepada Allah swt. 3 a nikmat-Nya.

Zikir (maddate’) dala Samman mengandung nilai-nilai

di dalamnya sep ahi, nilai insa dah, nilai akhlak, dan nilai
ara zikir (maddate’) denge ai-nilai pendidikan Islam

dikalangan

ian dengan judul Zi ¢ am tarekat

ai-nilai pendidikan Islam

Kab. Sidenr nulis dapat rikan saran

a masyarakat leransi satu

memp e

ar tetap men

eningkatkan
lebih baik

sebagaimana yang telah di jelaskan dalam al-Qur’an dan hadis.
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

TAREKAT

LAI-NILAI

PENDIDIKAN KASUS

KECAMATAN PA BUPATEN

SIDENRENG RAPPANC

BSERVASI

4. Keadaan tempat beribadah
PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Proses pelaksanaan zikir (maddate’)
2. Keadaan masyarakat penganut tarekat Khalwatiyah

3. Keadaan masyarakat sekitar
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4.

Keadaan lokasi tempat beribadah

PEDOMAN WAWANCARA

1.

Apa pandangan anda terhadap Tarekat Khalwatiyah di Rappang?

Bagaimana proses pelaksanaan zikir (maddate’) di Rappang?

Kapan zikir (maddate’) dilak

Apakah zikir (made kan oleh penganut Tarekat

asuk ke tarekat Khalwatiya

pendidikan

PAREPARE
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Setelah mencermati instrument dalam penelitian penyusunan skripsi
mahasiswa sesuai dengan judul tersebut, maka pada dasarnya dipandang telah

memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 8 Januari 2020

Pembimbing

ing Pendamping
Dr. Abdullah Bogma, M.Ag.

r. Muh. Akib P, S.Ag., M.A.
6005'2 1001 i 5123 31056
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